ABSTRAK

Skripsi ini disusun untuk menganalisis kesenian ludruk sebagai kesenian
tradisional di Kediri pada tahun 1970-1990’an. Tujuan dari tulisan ini untuk
menjelaskan mengenai bagaimana ludruk bisa menjadi hiburan yang populer di
Kediri serta menjadi sarana dakwah dan pendidikan bagi masyarakat di Kediri,
dan melihat apa saja faktor yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat
kediri terhadap kesenian ludruk. Terdapat tiga rumusan masalah, pertama
bagaimana ludruk menjadi sarana hiburan yang populer bagi masyarakat Kediri
pada tahun 1970-1980’an? kedua, bagaimana peran ludruk sebagai sarana dakwah
dan pendidikan pada tahun 1970-1980’an? ketiga, apa saja faktor-faktor yang
menyebabkan kurangnya minat masyarakat Kediri terhadap kesenian ludruk pada
tahun 1990’an?. Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang
terdiri dari lima tahap, yaitu pemilihan topik, heuristik, kritik sumber, interpretasi,
dan historiografi. Beberapa hasil temuan, antara lain: pertama, hiburan ini populer
karena pertunjukan ludruk dianggap sebagai sumber hiburan yang menghibur
tanpa melupakan nilai budaya masyarakat Jawa. Masyarakat Kediri juga sangat
menyukai pertunjukan ludruk karena dianggap sebagai hiburan yang murah dan
dapat dijangkau oleh semua lapisan dan kalangan masyarakat. Kedua, Kesenian
ludruk dijadikan sebagai sarana dakwah dan pendidikan melalui tiga aspek yaitu
pesan dakwah dan pendidikan yang disampaikan dalam lakon atau kidungan
dalam ludruk seperti Walisongo dan Dewi Sekartaji, karakter dan nilai yang
terkandung dalam cerita ludruk, serta interaksi antara pemain dan penonton dalam
ludruk. Ketiga, kurangnya minat masyarakat terhadap ludruk karena beberapa
faktor, di antaranya adalah perubahan nilai-nilai tradisional dan keseniaan akibat
pengaruh globalisasi dan modernisasi. Adapun beberapa faktor lain seperti:
persaingan dengan hiburan modern, lemahnya antusias masyarakat, keterbatasan
ruang gerak, keterpencilan dan kurangnya pelestarian.

Kata Kunci: Hiburan, Kediri, Kesenian Tradisional, Ludruk.



ABSTRACT

This thesis is designed to analyze the art of ludruk as a traditional art in Kediri in
the 1970s-1990s. The purpose of this paper is to explain how ludruk can be a
popular entertaiment in Kediri as well as a means of da’'wah and education for
the people in Kediri, and see what factors cause a lack of interest of the people of
Kediri in the art of ludruk. There are three problem formulations, First, how did
ludruk become a popular means of entertainment for the people of Kediri in 1970-
1980's? Second, what was the role of ludruk as a means of da'wah and education
in 1970-1980°’s? Third, what are the factors that caused the lack of interest of
Kediri people in the art of ludruk in the 1990's? The method used is the historical
research method which consists of five stages, namely topic selection, heuristics,
source criticism, interpretation, and historiography. Some of the include: First,
this entertainment is popular because ludruk performances are considered a
source of entertaining entertainment without forgetting the cultural values of
Javanese society. The people of Kediri are very fond of ludruk performances
because it is considered a cheap entertainment and can be reached by all levels
and circles of society. Second, ludruk art is used as a means of da'wah and
education through three aspects, namely da'wah and educational messages
conveyed in the play or kidungan in ludruk such as Walisongo and Dewi
Sekartaji, the characters and values contained in the ludruk story, and the
interaction between players and audiences in ludruk. Third, the lack of public
interest in ludruk is due to several factors, including changes in traditional values
and artistry due to the influence of globalization and modernization. There are
several other factors such as: competition with modern entertainment, weak
community enthusiasm, limited space, remoteness and lack of preservation.
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